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The development of online review platforms provides oppor-
tunities to explore information regarding tourists’ percep-
tions of tourism destinations. This study aims to identify the 
main attractions of Benteng Rotterdam based on tourist re-
views using the Latent Dirichlet Allocation (LDA) topic mod-
eling method. The research data were obtained from TripAd-
visor through a web scraping technique using Selenium and 
BeautifulSoup libraries. Data scraping was performed in De-
cember 2023, resulting in the collection of 679 reviews writ-
ten in Indonesian. The collected reviews were then subjected 
to a series of preprocessing steps, namely cleaning, tokeni-
zation, stemming, and stopword removal. Topic modeling 
was conducted using the Gensim library in the Python pro-
gramming language, while the optimal number of topics was 
determined using the coherence score. Visualization using 
word clouds and intertopic distance maps was applied to as-
sist in interpreting the relationships among topics. The re-
sults show that the LDA model successfully generated six 
topics which, based on the interpretation of dominant key-
words and visualization results, can be identified as the main 
tourist attractions of Benteng Rotterdam, including the his-
torical value of the building, building atmosphere and condi-
tion, strategic location, social and cultural experiences, and 
affordable entrance fees. The findings of this study can serve 
as input for tourism managers in developing promotional 
strategies and improving tourism services based on visitor 
reviews. 
Keywords: LDA, topic modeling, tourism, tourist reviews. 
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 ABSTRAK 

 
 

Perkembangan platform ulasan daring memberikan peluang 
untuk menggali informasi mengenai persepsi wisatawan ter-
hadap suatu destinasi wisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi daya tarik utama Benteng Rotterdam ber-
dasarkan ulasan wisatawan menggunakan metode topic 
modeling Latent Dirichlet Allocation (LDA). Data penelitian 
diperoleh dari TripAdvisor melalui teknik web scraping 
menggunakan library Selenium dan BeautifulSoup. Proses 
scraping data dilakukan pada Desember 2023 yang 
menghasilkan sebanyak 679 ulasan berbahasa Indonesia. 
Ulasan yang telah dikumpulkan kemudian diproses melalui 
tahapan preprocessing yang meliputi cleaning, tokenization, 
stemming, dan stopword removal. Pemodelan topik dilakukan 
menggunakan library Gensim pada bahasa pemrograman 
Python, sedangkan penentuan jumlah topik optimal dil-
akukan menggunakan coherence score. Visualisasi 
menggunakan word cloud dan intertopic distance map 
digunakan untuk membantu dalam interpretasi hubungan 
antar topik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LDA 
berhasil menghasilkan enam topik dengan nilai coherence 
score sebesar 0,397836 yang, berdasarkan interpretasi kata 
dominan dan hasil visualisasi, dapat diidentifikasi sebagai 
daya tarik wisata Benteng Rotterdam, meliputi nilai sejarah 
bangunan, suasana dan kondisi bangunan, lokasi strategis, 
pengalaman sosial dan budaya, fasilitas pendukung, serta 
biaya kunjungan yang terjangkau. Temuan penelitian ini 
dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi pengelola wisata 
dalam menyusun strategi promosi dan pengembangan 
layanan berbasis ulasan wisatawan. 
Kata kunci: LDA, pariwisata, topic modeling, ulasan 
wisatawan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri pariwisata berkembang pesat seiring kemudahan akses informasi dan trans-
portasi. Calon wisatawan kini cenderung mencari referensi secara daring—baik untuk menen-
tukan tujuan maupun untuk memperkirakan kualitas layanan yang akan diterima [1],[2] . Salah 
satu sumber informasi paling berpengaruh ialah ulasan daring (electronic word-of-mouth) yang 
ditulis oleh wisatawan pasca kunjungan [3], [4], [5], [6] Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa ulasan tersebut secara signifikan memengaruhi keputusan berkunjung, menunjukkan 
daya tarik visual destinasi wisata, serta kepuasan wisatawan [7]. Oleh karena itu, memahami isi 
dan topik-topik dominan dalam ulasan menjadi penting bagi pengelola destinasi untuk me-
nyusun strategi promosi, peningkatan layanan, dan pengembangan produk wisata [8]. 

Salah satu cabang NLP yang sesuai untuk menggali tema besar dalam kumpulan ulasan 
ialah topic modeling [9]. Topic modeling adalah teknik unsupervised machine learning yang 
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secara otomatis menemukan sekumpulan topik berdasarkan pola kemunculan bersama (Co-oc-
currence) kata dalam korpus dokumen [8], [10]. Setiap topik direpresentasikan sebagai distribusi 
probabilitas atas kosakata dimana kata-kata dengan probabilitas tertinggi secara intuitif menc-
erminkan tema umum yang dibicarakan [11]. Beberapa algoritma topic modeling yang umum 
digunakan meliputi Latent Semantic Indexing (LSI), Probabilistic Latent Semantic Indexing (PLSI), 
Latent Dirichlet Allocation (LDA), dan Correlated Topic Model (CTM) [12]. Pada penelitian ini, 
Latent Dirichlet Allocation (LDA) dipilih karena Algoritma LDA memiliki beberapa keunggulan, 
antara lain mudah diimplementasikan untuk menemukan topik utama, kemampuan memproses 
data teks dengan cepat [13], hasil pemodelan yang stabil selama proses iterasi, kemampuan 
yang baik dalam menangani data teks yang beragam dan mengandung noise, serta didukung 
oleh implementasi yang efisien pada berbagai library seperti Gensim dan MALLET [12], [14]. 
Selain itu, penelitian ini berfokus pada identifikasi tema dan daya tarik wisata yang mudah di-
interpretasikan. Oleh karena itu, LDA dipilih karena menghasilkan representasi topik berupa dis-
tribusi probabilitas kata yang relatif mudah dipahami dan dijelaskan. 

Penelitian ini mengaplikasikan LDA untuk memodelkan topik-topik yang muncul dalam 
ulasan berbahasa Indonesia Benteng Rotterdam, sebuah objek wisata sejarah terkemuka yang 
terletak di pusat Kota Makassar. Meskipun Benteng Rotterdam dikenal sebagai destinasi wisata 
yang populer, studi mengenai pengalaman wisatawan di objek wisata ini masih didominasi oleh 
pendekatan kualitatif konvensional, seperti observasi dan wawancara [15], [16], [17], [18]. Pen-
dekatan tersebut memiliki keterbatasan dalam menangkap opini wisatawan dalam jumlah besar 
dibandingkan analisis berbasis ulasan daring dan teknik Natural Language Processing (NLP). 
Selain itu, ulasan wisata sejarah umumnya memuat beragam aspek secara bersamaan, seperti 
nilai sejarah, budaya, kondisi lingkungan, fasilitas, dan pengalaman pribadi wisatawan, sehingga 
menarik untuk dianalisis menggunakan topic modeling. Dengan mengetahui topik-topik domi-
nan yang dibicarakan wisatawan, pengelola dapat menyusun narasi promosi yang selaras 
dengan harapan pasar sekaligus merencanakan perbaikan berdasarkan masukan wisatawan.  

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model LDA 
yang digunakan untuk menemukan topik-topik utama pada ulasan objek wisata Benteng Rotter-
dam, menginterpretasikan setiap topik melalui kata kunci dan visualisasi word cloud, serta meru-
muskan daya tarik utama yang layak dipromosikan agar kunjungan ke objek wisata ini semakin 
meningkat. 
2. METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini dijelaskan tahapan penelitian yang dilakukan untuk membangun model 
topic modeling pada ulasan wisatawan Benteng Rotterdam. Tahapan penelitian meliputi 
pengumpulan data, preprocessing data, pembentukan term dictionary dan corpus, penentuan 
jumlah topik optimal, pemodelan topik menggunakan Latent Dirichlet Allocation (LDA), serta 
visualisasi hasil pemodelan. Tahapan penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Tahapan Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa ulasan pengunjung objek wisata Ben-
teng Rotterdam yang diperoleh dari platform TripAdvisor Indonesia. Ulasan yang digunakan di-
batasi hanya pada ulasan berbahasa Indonesia untuk menjaga konsistensi bahasa pada proses 
analisis teks. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik web scraping dengan 
memanfaatkan library Selenium dan BeautifulSoup pada bahasa pemrograman Python. Scraping 
data dilakukan pada Bulan Desember 2023. Data hasil scraping kemudian disimpan dalam for-
mat .csv untuk memudahkan proses pengolahan lebih lanjut.  
2.2. Preprocessing Data 

Tahap awal pengolahan data dilakukan melalui preprocessing untuk membersihkan dan 
menyiapkan data teks sebelum proses pemodelan topik. Tahapan preprocessing yang dilakukan 
meliputi: 

• Cleaning, yaitu penghapusan simbol, tanda baca, angka, tautan (URL), dan karakter 
khusus lainnya; 

• Tokenization, yaitu pemecahan kalimat menjadi kumpulan kata atau token; 
• Stemming, yaitu mengubah kata menjadi bentuk kata dasar. 
• Stopword removal, yaitu menghapus kata-kata umum yang tidak memiliki makna sig-

nifikan dalam pembentukan topik. 
Hasil preprocessing kemudian digunakan untuk membentuk term dictionary 

menggunakan library Gensim [19]. Term dictionary berisi daftar seluruh kata unik yang muncul 
dalam kumpulan dokumen. Selanjutnya dilakukan pembentukan representasi dokumen 
menggunakan metode Bag of Words (BoW) untuk menghitung frekuensi kemunculan setiap kata 

Pengumpulan Data

Preprocessing Data
•Cleaning
•Tokenization
•Stemming
•Stopword Removal

Penentuan Jumlah Topik

Pemodelan Topik

Visualisasi dan 
Interpretasi Hasil
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pada masing-masing dokumen. Beberapa library yang digunakan dalam tahapan ini adalah re 
[20], nltk [21] dan sastrawi [22].  
2.3. Penentuan Jumlah Topik 

Salah satu tantangan dalam topic modeling adalah proses menentukan jumlah topik yang 
tepat [23]. Pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah topik optimal adalah 
penggunaan nilai coherence score. Coherence score digunakan untuk mengukur tingkat keterkai-
tan semantik antar kata dalam suatu topik, sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi kuali-
tas topik yang dihasilkan model. Formula untuk menghitung coherence score dapat dilihat pada 
persamaan 1 berikut : [24]  

 𝑐𝑜ℎ𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒	(𝑉) = 	𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒	(𝑣! , 𝑣" , ∈	) = log #
$%!,%"'(∈
#(%")

                         (1) 

dimana V merupakan kumpulan kata dalam sebuah topik, ∈ adalah variabel untuk men-
jamin nilai tetap positif (umumnya bernilai 1), 𝐷4𝑣! , 𝑣"5 menunjukkan jumlah dokumen yang 
berisi kata 𝑣!  dan 𝑣",  𝐷(𝑣") berarti jumlah dokumen dengan kata 𝑣", 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒	(𝑣! , 𝑣" , ∈	) menun-
jukkan coherence score untuk kata 𝑣! , 𝑣", dan 𝑐𝑜ℎ𝑒𝑟𝑒𝑛𝑐𝑒	(𝑉) adalah jumlah tingkat kemiripan 
antara kata-kata yang ada di dalam topik 𝑉. 
2.4. Pemodelan Topik 

Pemodelan topik dilakukan menggunakan algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA). Im-
plementasi algoritma dilakukan menggunakan library Gensim [19] pada bahasa pemrograman 
Python. Tahapan pemodelan topik pada penelitian ini terdiri dari pembentukan term dictionary 
dan pemodelan menggunakan LDA. 
Pembentukan Term Dictionary dan Corpus 

Data ulasan yang telah melalui tahap preprocessing selanjutnya digunakan untuk mem-
bentuk term dictionary menggunakan library Gensim. Term dictionary berisi daftar seluruh kata 
unik yang muncul pada kumpulan dokumen. Setelah itu dilakukan pembentukan corpus 
menggunakan metode Bag of Words (BoW), yaitu representasi dokumen dalam bentuk pasan-
gan kata dan frekuensi kemunculannya pada setiap dokumen. Representasi ini digunakan se-
bagai masukan dalam proses pemodelan topik menggunakan algoritma LDA. 
Pemodelan Topik Menggunakan LDA 

Pemodelan topik dilakukan menggunakan algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA). Al-
goritma LDA digunakan untuk menemukan topik-topik tersembunyi berdasarkan pola kemuncu-
lan kata dalam kumpulan dokumen. Setiap topik direpresentasikan sebagai distribusi probabili-
tas kata, sedangkan setiap dokumen direpresentasikan sebagai distribusi probabilitas topik. 
Hasil dari proses ini berupa sekumpulan topik beserta kata-kata dominan yang merepresentasi-
kan tema utama pada ulasan wisatawan.  
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Gambar 2.  Diagram Model LDA [25] 

Secara umum pemodelan menggunakan LDA divisualisasikan pada Gambar 2. setiap doku-
men direpresentasikan sebagai distribusi probabilitas topik (θ), sedangkan setiap topik direpre-
sentasikan sebagai distribusi probabilitas kata (φ). Untuk setiap kata dalam dokumen, LDA mem-
ilih topik tertentu (z) berdasarkan distribusi topik dokumen, kemudian menghasilkan kata (w) 
berdasarkan distribusi kata pada topik tersebut. Parameter α (alpha) digunakan untuk mengatur 
distribusi topik pada dokumen, sedangkan β (beta) digunakan untuk mengatur distribusi kata 
pada topik. Melalui proses ini, LDA dapat menemukan topik-topik tersembunyi berdasarkan pola 
kemunculan kata dalam kumpulan dokumen. Implementasi LDA pada penelitian ini memanfaat-
kan library gensim dengan pembuatan model menggunakan parameter random_state=100, 
chunksize=10, passes=10, alpha='symmetric', dan iterations=100. 
2.5. Visualisasi dan Interpretasi Hasil 

Hasil pemodelan topik berupa sekumpulan kata dengan probabilitas tertentu pada mas-
ing-masing topik. Karena topik yang dihasilkan oleh algoritma LDA direpresentasikan dalam ben-
tuk distribusi kata, diperlukan visualisasi untuk mempermudah interpretasi dan identifikasi tema 
utama dari setiap topik. Pada penelitian ini, visualisasi dilakukan menggunakan word cloud un-
tuk menampilkan kata-kata dominan pada setiap topik berdasarkan tingkat kemunculannya. 
Selain itu, visualisasi juga dilakukan menggunakan Intertopic Distance Map untuk menggam-
barkan hubungan dan jarak antar topik yang dihasilkan model LDA. Visualisasi ini membantu 
dalam memahami tingkat kedekatan maupun perbedaan antar topik yang terbentuk dari kum-
pulan ulasan wisatawan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini disajikan hasil topic modeling menggunakan metode LDA terhadap ulasan 
wisatawan Benteng Rotterdam. Hasil pemodelan digunakan untuk mengidentifikasi topik-topik 
utama yang merepresentasikan daya tarik wisata berdasarkan persepsi pengunjung pada ulasan 
daring. Selain itu, dilakukan interpretasi terhadap setiap topik melalui kata-kata dominan dan 
visualisasi topik untuk memperoleh pemahaman mengenai aspek-aspek yang paling banyak 
dibicarakan wisatawan.  
3.1. Dataset 

Dataset di penelitian ini diperoleh dengan melakukan scraping ulasan objek wisata Ben-
teng Rotterdam di Tripadvisor. Berdasarkan hasil scraping, total ulasan yang diperoleh sebanyak 
679 ulasan wisatawan. Data ulasan ini disimpan dalam file reviewRotterdam.csv. Potongan 
tangkapan isi layar file tersebut ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Hasil Scraping Data Ulasan 

3.2. Hasil Preprocessing Data 

 Hasil preprocessing data disimpan dalam file bernama out.csv. File ini berisi 4 kolom 
data. Kolom pertama adalah indeks, kolom kedua berisi ulasan sebelum melewati preprocessing, 
kolom ketiga berisi hasil preprocessing yang dikonversi menjadi list sehingga satu satu elemen 
list menunjukkan satu token/kata dalam ulasan, dan kolom keempat hasil preprocessing ber-
bentuk teks ulasan utuh. Potongan tangkapan layar file out.csv ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4.  Tangkapan Layar File out.csv 

Pada tahapan stopword removal, kata-kata umum yang dihilangkan tidak hanya 
menggunakan daftar kata stopwords libarary Sastrawi, tetapi juga mengilangkan beberapa kata 
dengan frekuensi kemunculan tertinggi yang tidak memiliki makna yang merujuk spesifik ke 
topik tertentu. Kata-kata ini diidentifikasi melalui pembuatan grafik tiga puluh kata dengan frek-
uensi kemunculan tertinggi yang ditunjukkan pada Gambar 5. Berdasarkan grafik tersebut kata 
lainnya yang dianggap sebagai stopwords adalah ‘benteng’, ‘rotterdam’, ‘makassar’, ‘nya’, ‘yg’. 
Hasil penghilangan stopwords tersebut ditunjukkan dengan word cloud Gambar 6. 
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Gambar 5.  Grafik Batang Frekuensi Kemunculan Kata Tertinggi 

 
Gambar 6.  Word Cloud Kata Setelah Preprocessing 

3.3. Hasil Penentuan Jumlah Topik Optimal 

Pada penelitian ini, jumlah topik optimal ditentukan dengan menghitung coherence score 
untuk topik berjumlah 1 hingga 9 menggunakan library gensim. Hasil coherence score ditunjuk-
kan pada Tabel 1 dan divisualisasikan menggunakan diagram garis pada Gambar 7.  

Tabel 1.  Nilai Coherence Score 

Jumlah Topik Coherence Score 
1 0.352593 
2 0.365903 
3 0.368420 
4 0.376248 
5 0.377378 
6 0.397836 
7 0.380960 
8 0.382296 
9 0.398650 
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Gambar 7.  Diagram Garis Perubahan Coherence Score Terhadap Jumlah Topik 

Berdasarkan hasil visualisasi pada Gambar 7, nilai coherence score mengalami pening-
katan hingga mencapai 0,397836 pada jumlah topik ke-6, kemudian mengalami penurunan pada 
topik ke-7. Meskipun nilai coherence score tertinggi diperoleh pada sembilan topik sebesar 
0,398650, selisihnya dengan model enam topik hanya sebesar 0,000814. Peningkatan yang san-
gat kecil tersebut menunjukkan bahwa penambahan jumlah topik setelah enam topik tidak 
memberikan peningkatan kualitas model yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini memilih 
enam topik sebagai jumlah topik optimal karena telah memberikan kualitas topik yang baik 
dengan tingkat interpretasi yang lebih sederhana dibandingkan model dengan jumlah topik yang 
lebih banyak. 
3.4. Hasil Ekstraksi Topik 

Hasil pemodelan menggunakan algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA) menghasilkan 
enam topik utama dari ulasan wisatawan Benteng Rotterdam. Setiap topik direpresentasikan 
oleh sekumpulan kata dengan probabilitas kemunculan tertinggi yang mencerminkan tema 
pembahasan pada ulasan pengguna. Hasil ekstraksi topik ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil Ekstraksi Topik 

Topik 
Topik 1 

Interpretasi Topik Lokasi dan fasilitas di sekitar objek wisata Benteng Rotterdam 

Distribusi Kata 
0.074*"hotel" + 0.050*"pantai" + 0.043*"jam" + 0.041*"sisi" + 

0.032*"losari" + 0.027*"pusat" + 0.020*"malam" + 0.019*"bugis" + 
0.018*"toko" + 0.017*"kaki" 

Contoh Ulasan 

“Bagus, view sangat-sangat bagus, pusat kota, dekat dengan pantai 
Losari, dekat dengan Hotel Arthama, transportasi lancar, dekat dengan 
pusat perbelanjaan” 
 
“rekomendasi wisata sejarah....berdekatan dengan pantai losari, dan 
daerah keramaian. banyak kunjungan sekolah dan pendidikan ke tem-
pat ini, benteng yang 
berbentuk penyu” 

Topik 2 
Interpretasi Topik Tempat belajar bahasa Inggris 
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Topik 

Distribusi Kata 
0.078*"bahasa" + 0.071*"inggris" + 0.032*"dinding" + 0.026*"menit" 

+ 0.026*"pikir" + 0.024*"ambil" + 0.019*"coba" + 0.016*"alam" + 
0.015*"kamar" + 0.015*"bicara" 

Contoh Ulasan 

“Lokasinya tidak jauh dari pantai Losari. Dekat dengan pusat kuliner 
seafood dan tempat hiburan lainnya. Uniknya, museum ini tetap Kokok 
dengan bangunan yang ada sejak jaman dulu. Hanya saja tetap terawat 
dan terjaga kebersihannya. Jika berkunjung ke sana, kita juga akan 
menemui beberapa kelompok kecil remaja yang 
tengah asik belajar bahasa Inggris dengan komunitas nya, sharing ilmu 
sambil sesekali bercanda, bermain,menggunakan bahasa Inggris seder-
hana. Dan pastinya gratis. Mereka sering berkumpul di bawah pohon 
atau di salah satu teras, yang memang diijinkan oleh pihak pengelola. 
Sesuatu yang positif untuk anak-anak sekolah. Belajar tidak harus serius 
kan..Semangat anak Indonesia dan salut untuk pengelola” 

Topik 3 
Interpretasi Topik Suasana dan kondisi bangunan 

Distribusi Kata 
0.074*"unjung" + 0.058*"sejarah" + 0.051*"tarik" + 0.043*"kunjung" 
+ 0.035*"museum" + 0.029*"pergi" + 0.028*"bersih" + 0.028*"foto" + 

0.026*"awat" + 0.024*"bangun" 

Contoh Ulasan 

“Salah satu ikon sejarah kota Makassar adalah Benteng Rotterdam. 
Kini, Benteng Rotterdam menjadi salah satu destinasi wisata paling 
popular di Makassar, baik bagi wisatawan asing maupun wisatawan lo-
kal karena banyak spot spot kece buat foto foto selain itu di Benteng 
Rotterdam juga ada museum yang bisa disinggahi.Untuk kalian yang se-
dang berkunjung ke Makassar jangan lupa mampir ya…” 
 
“Salah satu peninggalan masa penjajahan belanda yaitu benteng rot-
terdam, di benteng ini bangunannya sangatlah terawat dan terdapat 
museum yang memamerkan benda pusaka” 

Topik 4 

Interpretasi Topik Museum peninggalan Belanda dan tempat penahanan Pangeran 
Diponegoro 

Distribusi Kata 
0.104*"lihat" + 0.050*"layak" + 0.048*"buah" + 0.026*"bangun" + 

0.023*"museum" + 0.022*"belanda" + 0.021*"kolonial" + 
0.018*"tampil" + 0.017*"ambil" + 0.014*"diponegoro" 
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Topik 

Contoh Ulasan 

“Liburan tidak perlu jauh-jauh di kota Makassar sendiri ada objek 
wisata Sejarah yang bagus kita kunjungi bersama keluarga, Fort rotter-
dam, letaknya di Tengah kota makassar, bangunan tua peninggalan bel-
anda bisa kita temukan disini, yah sambil jalan-jalan kita bisa mengajar-
kan ke anak kita tentang sejarah” 
 
“Bangunan ini sejatinya bangunan yang memiliki nilai sejarah yang san-
gat tinggi. Kita bisa belajar bagaimana perjuangan Sultan Hasanuddin 
dalam melawan penjajahan belanda, dan kita juga bisa belajar tentang 
kisah pangeran diponegoro yang dipenjara oleh belanda dalam ben-
teng ini. Sy pribadi sangat mengagumi dan menaruh rasa hormat yang 
besar terhadap kedua tokoh pahlawan bangsa tersebut. Namun sayang 
memang, penghargaan terhadap tempat bersejarah ini sangatlah ren-
dah menurut saya. Adanya coretan dan pemeliharaan museum serta 
ruang bersejarah lainnya masih belum bisa memuaskan saya….” 

Topik 5 
Interpretasi Topik Bangunan bersejarah 

Distribusi Kata 
0.047*"sejarah" + 0.044*"jalan" + 0.041*"orang" + 0.037*"fort" + 

0.037*"milik" + 0.031*"museum" + 0.031*"bangun" + 0.031*"bagus" 
+ 0.026*"temu" + 0.021*"kota" 

Contoh Ulasan 

“spot favourite kalau ada tamu dari luar makassar saya ajak kesini. Ber-
santai sambil belajar sejarah” 
 
“Benteng Rotterdam merupakan salah satu peninggalan zaman penja-
jahan atau merupakan tempat bersejarah, dan benteng ini masih di 
lengkapi dengan barang yang bersejarah yang sangat antik, jadi buat 
kalian yang mau tau Sejarah Indonesia khususnya di Sulawesi Selatan, 
silahkan datang langsung di Benteng Rotterdam, karena di sana kalian 
akan di pandu parah ahli sejarah yang the best” 

Topik 6 
Interpretasi Topik Biaya masuk 

Distribusi Kata 
0.089*"masuk" + 0.067*"museum" + 0.043*"biaya" + 0.034*"bayar" + 

0.027*"tiket" + 0.024*"galigo" + 0.023*"nikmat" + 0.021*"la" + 
0.018*"rp" + 0.018*"pintu" 

Contoh Ulasan 

“Benteng sejarah dari jaman belanda . Letaknya di makassar sulawesi 
selatan . Ada museum harga masuk terbilang murah” 
 
“Saya mengunjungi salah satu situs peninggalan Belanda ini saat ada 
konser. Meski ada persiapan konser untunglah tetap buka. Arsitektur 
nya menarik sama seperti peninggalan Belanda di Indonesia pada 
umumnya. Ada museum nya juga dan hanya membayar 5000 rupiah 
untuk masuk. Spot menarik untuk berfoto juga banyak” 

 

3.5. Visualisasi Hasil Pemodelan dan Interpretasi Topik 

Hasil ekstraksi topik selanjutnya divisualisasikan menggunakan word cloud dan intertopic 
distance map. Visualisasi word cloud digunakan untuk mempermudah interpretasi setiap topik 
berdasarkan dominasi kata-kata yang muncul pada masing-masing topik. Semakin besar ukuran 
kata pada visualisasi, maka semakin tinggi frekuensi kemunculan kata tersebut dalam topik 
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terkait. Sementara itu, visualisasi intertopic distance map digunakan untuk melihat hubungan 
dan jarak antar topik yang dihasilkan model LDA. Visualisasi ini membantu dalam memahami 
tingkat kemiripan maupun perbedaan antar topik berdasarkan distribusi kata penyusunnya. 
Topik yang berdekatan memiliki distribusi kata yang lebih mirip dibandingkan topik yang berjau-
han. Visualisasi word cloud untuk setiap topik ditunjukkan pada Gambar 8, sedangkan visualisasi 
intertopic distance map ditunjukkan pada Gambar 9. 

 

 

  

  
Gambar 8.  Word cloud Hasil Ekstraksi Topik 

Berdasarkan hasil ekstraksi topik yang disajikan dalam word cloud pada Gambar 8, di-
peroleh beberapa insight mengenai persepsi dan perhatian utama wisatawan terhadap Benteng 
Rotterdam, yaitu : 

• Topik pertama berkaitan dengan Lokasi Benteng Rotterdam dan fasilitas di sekitarnya, 
seperti hotel, Pantai Losari, pusat oleh-oleh, dan area kota. Hal ini menunjukkan bahwa 
wisatawan tidak hanya membahas objek wisata utama, tetapi juga mempertim-
bangkan aksesibilitas dan keberadaan fasilitas pendukung di sekitar lokasi wisata. 

• Topik kedua menunjukkan bahwa Benteng Rotterdam dimanfaatkan sebagai tempat 
untuk belajar dan berlatih bahasa Inggris melalui interaksi dengan wisatawan asing. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa kawasan wisata juga memiliki fungsi sosial dan 
edukatif bagi masyarakat maupun pengunjung lokal. 
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• Topik ketiga menggambarkan persepsi wisatawan terhadap kondisi fisik Benteng Rot-
terdam sebagai museum dan situs sejarah. Kata-kata seperti “bersih”, “terawat”, “in-
dah”, dan “foto” menunjukkan bahwa suasana dan kondisi bangunan menjadi faktor 
penting yang meningkatkan daya tarik wisatawan, khususnya untuk aktivitas fotografi. 

• Topik keempat berkaitan dengan nilai historis Benteng Rotterdam sebagai peninggalan 
kolonial Belanda dan tempat penahanan Pangeran Diponegoro. Topik ini menunjukkan 
bahwa aspek sejarah menjadi salah satu daya tarik utama yang memberikan nilai 
edukasi bagi pengunjung. 

• Topik kelima menggambarkan Benteng Rotterdam sebagai destinasi wisata sejarah 
yang strategis karena berada di pusat kota dan memiliki kondisi bangunan yang masih 
baik. Selain itu, adanya kata “gratis” menunjukkan bahwa biaya kunjungan yang ter-
jangkau turut menjadi pertimbangan wisatawan. 

• Topik keenam secara khusus membahas biaya masuk wisata dan museum La Galigo. 
Wisatawan menilai biaya masuk relatif murah, meskipun terdapat biaya tambahan un-
tuk memasuki area museum tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor harga 
tetap menjadi perhatian dalam pengalaman wisata pengunjung. 

 
Gambar 9.  Visualisasi Intertopic Distance Map 

Berdasarkan beberapa insight yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa ulasan 
wisatawan terhadap Benteng Rotterdam tidak hanya berfokus pada aspek sejarah, tetapi juga 
mencakup kondisi lingkungan, lokasi strategis, fasilitas sekitar, pengalaman sosial, serta biaya 
kunjungan. Selain itu, visualisasi Intertopic Distance Map pada Gambar 9 menunjukkan terdapat 
sedikit irisan antara lingkaran Topik 1 dan Topik 2 yang mengindikasikan adanya keterkaitan 
makna antar topik. Kedekatan ini mengindikasikan bahwa kedua topik memiliki pola kemuncu-
lan yang relatif serupa dalam korpus ulasan dan sering muncul pada dokumen yang sama. Secara 
substantif, Topik 1 berkaitan dengan lokasi dan fasilitas di sekitar Benteng Rotterdam, se-
dangkan Topik 2 berkaitan dengan interaksi sosial melalui aktivitas belajar bahasa Inggris. Kedua 
topik tersebut sama-sama merepresentasikan pengalaman wisata pendukung yang diperoleh 
pengunjung di kawasan sekitar Benteng Rotterdam, sehingga memiliki kedekatan yang lebih 
tinggi dibandingkan topik lainnya Sebaliknya, Topik 4, Topik 5, dan Topik 6 berada pada posisi 
yang relatif berjauhan, menunjukkan bahwa topik-topik tersebut memiliki karakteristik pemba-
hasan yang lebih spesifik dan berbeda dari dua Topik 1 dan 2. Selain itu, ukuran lingkaran Topik 
1 merupakan yang terbesar dibandingkan topik lainnya, yang menunjukkan bahwa topik terse-
but memiliki proporsi kemunculan tertinggi dalam korpus ulasan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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lokasi strategis Benteng Rotterdam dan keberadaan berbagai fasilitas pendukung di sekitarnya 
merupakan aspek yang paling banyak dibahas oleh wisatawan dalam ulasan daring. 
3.6. Pembahasan 

Hasil pemodelan topik menggunakan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) menunjuk-
kan bahwa Benteng Rotterdam memiliki beragam daya tarik yang tercermin dari ulasan 
wisatawan pada TripAdvisor Indonesia. Daya tarik yang paling dominan berkaitan dengan aspek 
sejarah dan kondisi fisik bangunan. Kata-kata seperti museum, Belanda, Diponegoro, sejarah, 
bangunan, bersih, dan indah menunjukkan bahwa wisatawan memandang Benteng Rotterdam 
sebagai destinasi wisata sejarah yang memiliki nilai edukatif sekaligus estetika visual. Selain itu, 
kondisi bangunan yang dinilai terawat dan menarik untuk aktivitas fotografi memperkuat citra 
objek wisata ini sebagai objek wisata budaya yang nyaman dikunjungi. 

Selain aspek sejarah, hasil topic modeling juga menunjukkan bahwa lokasi strategis Ben-
teng Rotterdam menjadi salah satu daya tarik penting bagi wisatawan. Kemunculan kata-kata 
seperti Pantai Losari, hotel, pusat kota, dan toko mengindikasikan bahwa wisatawan memper-
timbangkan kemudahan akses serta keberadaan fasilitas pendukung di sekitar kawasan wisata. 
Hal ini menunjukkan bahwa keterhubungan dengan destinasi lain dan fasilitas penunjang mem-
berikan pengalaman wisata yang lebih memuaskan bagi pengunjung. Temuan ini memperlihat-
kan bahwa daya tarik suatu destinasi tidak hanya ditentukan oleh objek utama, tetapi juga oleh 
lingkungan dan infrastruktur pendukung di sekitarnya. 

Hasil penelitian juga mengungkap adanya daya tarik sosial dan ekonomi yang muncul da-
lam ulasan wisatawan. Interaksi dengan wisatawan asing menjadikan kawasan Benteng Rotter-
dam dimanfaatkan sebagai tempat belajar dan berlatih bahasa Inggris, sehingga objek wisata ini 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat rekreasi tetapi juga sebagai ruang interaksi budaya. Di sisi 
lain, topik mengenai biaya masuk menunjukkan bahwa harga tiket yang relatif murah mem-
berikan kesan positif terhadap pengalaman wisatawan. Faktor biaya yang terjangkau menjadi 
nilai tambah yang dapat meningkatkan minat kunjungan, terutama bagi wisatawan lokal dan 
pelajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik utama Benteng Rot-
terdam terdiri atas nilai sejarah, suasana dan kondisi bangunan, lokasi strategis, interaksi sosial, 
serta biaya kunjungan yang terjangkau. Hal ini membuktikan bahwa metode LDA mampu men-
gidentifikasi persepsi dan pengalaman wisatawan secara efektif melalui analisis ulasan daring. 
Informasi yang diperoleh dapat dimanfaatkan oleh pengelola wisata untuk menyusun strategi 
promosi yang lebih tepat sasaran dengan menonjolkan aspek-aspek yang paling banyak diapre-
siasi oleh pengunjung. 

Berdasarkan aspek kualitas pemodelan, visualisasi Intertopic Distance Map menunjukkan 
bahwa sebagian besar topik memiliki tema yang berbeda, meskipun terdapat kedekatan seman-
tik antara Topik 3, Topik 4, dan Topik 5 yang sama-sama berkaitan dengan aspek sejarah Benteng 
Rotterdam. Kemunculan kata-kata seperti museum dan bangun pada beberapa topik menunjuk-
kan adanya tema yang saling beririsan. Namun demikian, Topik 3 lebih menekankan kondisi fisik 
bangunan, Topik 4 berfokus pada sejarah kolonial dan Pangeran Diponegoro, sedangkan Topik 
5 menggambarkan Benteng Rotterdam sebagai bangunan bersejarah. Kemiripan tersebut 
menunjukkan bahwa beberapa aspek daya tarik wisata Benteng Rotterdam masih memiliki ket-
erkaitan yang kuat sehingga belum sepenuhnya terpisah secara semantik oleh model LDA. Hal 
ini juga tercermin dari nilai coherence score tertinggi 0,397836 yang mengindikasikan bahwa 
kualitas pemisahan topik masih dapat ditingkatkan.  
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Meskipun penelitian ini berhasil mengidentifikasi daya tarik utama Benteng Rotterdam 
melalui pemodelan topik menggunakan metode LDA, penelitian ini masih memiliki beberapa 
keterbatasan. Dataset yang digunakan hanya berasal dari satu objek wisata, terbatas pada 
ulasan berbahasa Indonesia, dan hanya mengambil ulasan dari satu sumber, sehingga hasil 
penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk destinasi wisata lain maupun ulasan multi-
bahasa. Selain itu, metode LDA yang berbasis bag-of-words belum mampu memahami konteks 
semantik dan hubungan antar kata secara mendalam, sehingga beberapa topik yang dihasilkan 
masih memiliki keterkaitan makna yang berdekatan. Proses interpretasi dan penamaan topik 
juga masih dilakukan secara manual berdasarkan kata dominan dan visualisasi word cloud, se-
hingga berpotensi menimbulkan subjektivitas peneliti. Penelitian ini juga hanya berfokus 
menemukan topik pada ulasan pengguna, sehingga persepsi positif maupun negatif wisatawan 
pada setiap topik belum dapat diidentifikasi secara spesifik. 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan topic modeling dengan metode Latent Dirichlet Allo-
cation (LDA) untuk menemukan topik-topik utama pada ulasan wisatawan Benteng Rotterdam. 
Berdasarkan hasil pemodelan dan interpretasi topik melalui kata-kata dominan serta visualisasi 
topik, diperoleh enam daya tarik utama Benteng Rotterdam, yaitu nilai sejarah bangunan, sua-
sana dan kondisi bangunan, lokasi strategis, pengalaman sosial dan budaya, fasilitas pendukung, 
serta biaya kunjungan yang terjangkau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode LDA dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi persepsi wisatawan terhadap objek wisata berdasarkan 
ulasan daring. Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pengelola wisata sebagai sumber 
informasi dalam menentukan daya tarik utama yang layak dipromosikan untuk meningkatkan 
minat kunjungan wisatawan, sekaligus sebagai dasar dalam pengembangan strategi promosi 
dan peningkatan kualitas layanan wisata berbasis ulasan pengunjung. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada penggunaan dataset yang hanya berasal 
dari satu objek wisata dan satu sumber ulasan, serta penggunaan metode LDA yang belum 
mampu memahami konteks semantik secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan dataset yang lebih beragam, mengkombinasikan topic modeling dengan 
analisis sentimen, serta menerapkan metode berbasis semantik untuk memperoleh pema-
haman yang lebih komprehensif mengenai pengalaman wisatawan. 
PERNYATAAN PENGGUNAAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE  

Penulis menggunakan ChatGPT dan Gemini untuk membantu penyuntingan tata bahasa, 
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oleh penulis. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi, keakuratan, dan integritas ilmiah artikel 
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